UNIVERSITAS
GADJAH MADA

PENGARUH PEMANASAN DAN Ph TERHADAP AKTIVITAS TRYPSIN INHIBITOR KEDELAI (Glycine
max (L) Merill) pH 2

DALAM SUPERNATAN DAN RESIDU
ZULMAN EFFENDI, Prof. Dr. Ir. Zuheid Noor, M.Sc.; Dr. Ir. Retno Indrati, MSc; Dr. Ir. Sri Anggrahini, MS.

Universitas Gadjah Mada, 2001 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

INTISARI

Penelitian m1 bertujuan untuk mengetahmi pengaruh pemanasan 60°C dan pH
terhadap aktivitas frypsin inhibitor (77) kedelai yang diekstrak pada pH 2.
Aktivitas 77 yang dianalisis dalam penelitian ini adalah aktivitas 77 yang berasal
dari fraksi supernatan dan residu. Dengan demikian diharapkan dapat memberikan
informast penting untuk penelitian selanjutnya.

Dalam penelitian 1ni, suspensi kedelai yang diekstrak pada pH 2 diberi dua
perlakuan, yakni pemanasan 60°C selama 30mernit dalam water-bath dan tanpa
pemanasan. Setelah pemanasan dilakukan pengaturan pH menjadi pH 4, pH 6, pH 8
dan pH 10, demikian pula dengan suspensi kedelai, yang tanpa dipanaskan..
Suspensi kedelar selanjutnya disentrifugasi pada 3200rpm selama 20 menit hingga
diperoleh supemnatan dan residu. Setelah diperoleh supernatan dan residu,
dilakukan pengujian akiivitas 7/ dengan metode plat agar sebagaimana vang
dilakukan oleh Zuheid-Noor (1988), untuk mengetahui pengaruh kedua periakuan
tersebut terhadap aktivitas 77 kedelai pH 2.

Dart penelitian 111 dapat disimpulkan bahwa aktivitas trypsin inhibitor (T1)
pH 2 dalam supernatan relatif tidak stabil terhadap kombinasi pemanasan 60°C
dengan pengaturan pH. Berbeda dengan supernatan, aktivitas 77 pH 2 dalam residu
mengalam: peningkatan oleh adanya kombinasi pemanasan 60°C dengan
pengaturan pH.



